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ABSTRACT

Kijing (Pilsbryoconcha sp) is a type of freshwater mussel that has 2 shells (Bivalvia), and its existence as a
good source of animal protein at a relatively cheap price. The water of the Paku River is one of the kijing

producers located in the Kampar Kiri sub-district Kampar Riau Province. The types of solvents used in the

Keywords:

extraction process consist of n-hexane (non-polar), ethyl acetate (semi-polar) and methanol (polar). The

purpose of this study was to determine the most suitable type of solvent to extract bioactive compounds.

Kijing, skrining, fitokimia,
antioksidan

The parameters were yield, identification of active compounds and antioxidant activity. The results

showed the highest yield of kijing was found using methanol (1.29%). The active compounds of kijing
were alkaloids, steroids, flavonoids and phenolic. The methanol extract had a moderate antioxidant

activity with an IC value of 215,62 ppm.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki
wilayah perairan yang luas. Menurut Marwoto dan
Isnaningsih  (2014), perairan tawar dapat
dibedakan ke dalam dua kelompok yaitu perairan
lentik dan perairan lotik. Perairan desa Sungai
Paku merupakan salah satu penghasil kerang
kijing yang berada di kecamatan Kampar Kiri,
Kampar Provinsi Riau.

Kerang kijing (Pilsbryoconcha sp) merupakan
salah satu jenis kerang yang berada di perairan
tawar yang memiliki 2 cangkang (Bivalva), dan
keberadaanya sebagai sumber protein hewani
yang baik dengan harga relatif murah (Balcazar et
al, 2006; Blunt et al, 2006). Selama ini
masyarakat di  daerah setempat hanya
memanfaatkan kijing sebagai biofilter perairan
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ataupun hanya dijadikan sebagai lauk pauk yang
diolah secara tradisional. Padahal kijing memiliki
potensi yang cukup besar sebagai sumber protein
dan senyawa bioaktif untuk dikembangkan.
Menurut Sereflisan dan Altun (2018), menyatakan
bahwa daging kijing mengandung protein 8,63%,
lemak 0,77%, air 87,47%, abu 0,29%, EPA 8,10-
9,58%, DHA 6,55-7,15%, MUFA 23,06%, dan PUFA
32,91%.

Pada penelitian Ayuningrat (2009), ditemukan
kandungan senyawa bioaktif sejenis alkaloid dan
flavonoid pada kijing. Senyawa  bioaktif
merupakan senyawa yang memiliki efek fisiologi
didalam tubuh, yang berfungsi sebagai antikanker,
antihipertensi dan antioksidan.

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat
menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada
radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut
dapat diredam. Radikal bebas merupakan salah
satu bentuk senyawa reaktif, yang secara umum
diketahui sebagai senyawa yang memiliki elektron
tidak berpasangan di kulit terluarnya (Karnila,
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2012).

Untuk mendapatkan senyawa bioaktif
diperlukan jenis pelarut yang tepat dalam
mengekstraksinya. Ekstraksi merupakan suatu
proses untuk mengambil zat yang dengan
campuran dari terlarutan pelarut. Proses ekstraksi
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
ekstrak murni atau ekstrak yang hanya terdiri dari
satu komponen tunggal (Achmadi, 1992).

Adapun jenis pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi terdiri dari pelarut polar, semi
polar dan non polar. Tujuannya untuk
menentukan jenis pelarut terbaik dalam
mengekstraksi senyawa bioaktif dan antioksidan
pada kerang Kijing.

Pada penelitian ini digunakan seluruh bagian isi
kerang kijing yang berasal dari perairan Sungai
Paku, Kampar dengan ekstraksi tunggal. Hal ini
berbeda dengan penelitian Ayuningrat (2009)
terdahulu menggunakan daging kerang kijing
dengan ekstraksi bertingkat, sehingga
menghasilkan komponen bioaktif dan kadar
antioksidan yang berbeda.

Pada penelitian ini digunakan seluruh bagian isi
kerang kijing yang berasal dari perairan Sungai
Paku, Kampar dengan ekstraksi tunggal. Hal ini
berbeda dengan penelitian Ayuningrat (2009)
terdahulu menggunakan daging kerang kijing
dengan ekstraksi bertingkat, sehingga
menghasilkan komponen bioaktif dan kadar
antioksidan yang berbeda.

2. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vakum evaporator, spektrofotometer UV-
Vis, freezer, hotplate, labu erlenmeyer, corong
kaca, dan peralatan gelas lainnya. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kijing
air tawar (Pilsbryoconcha sp) yang diambil dari
perairan Sungai Paku, Kampar, Riau (Gambar 1).
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil), n-heksan,
etil asetat, metanol, reagen mayer (HgCl; KI),
reagen wagener (iodin), reagen dragendorff
(bismuth subnitrat, asam asetat, asam asetat
glasial), kloroform, anhidrat asetat, asam sulfat
pekat, Mg, amil alkohol (Klorida 37% dan etanol
95%), HCI, etanol 70% dan FeCl; 5%.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dan dianalisa secara
deskriptif yaitu dengan mengekstrak daging kijing
menggunakan tiga pelarut berbeda yaitu n-heksan,
etil asetat dan metanol. Parameter uji dalam

penelitian ini adalah penghitungan rendemen,
identifikasi senyawa bioaktif (alkaloid,
steroid/triterpenoid, flavonoid, saponin, fenolik)
dan aktivitas antioksidan.

Preparasi sampel

Proses ekstraksi kijing (Pilsbryoconcha sp)
meliputi pemisahan cangkang dengan bagian isi,
kemudian daging kerang kijing dicuci, dipotong
kecil, dilakukan penimbangan, dimaserasi dengan
masing-masing pelarut (n-heksan, etil asetat dan
metanol) selama 72 jam, disaring dengan kain
blacu dan kertas saring whatman 42, dievaporasi
dengan menggunakan vakum evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kijing.

Analisis Rendemen

Rendemen adalah perbandingan berat kering
produk yang dihasilkan dengan berat bahan baku
(Yuniarifin, Bintoro, dan Sawarastuti, 2006).
Rendemen  ekstrak  dihitung  berdasarkan
perbandingan berat akhir (berat ektrak yang
dihasilkan) dengan berat awal (berat biomassa sel
yang digunakan) dikalikan 100% (Sani et al.,
2014).

Uji fitokimia

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya komponen-komponen senyawa bioaktif
yang terdapat pada sampel uji. Skrinning fitokimia
pada ekstrak kijing menurut Harborne (1984)
yaitu:

Alkaloid

Satu gram sampel dilarutkan dalam HCl 1,52%
dan larutan dibagi dalam tiga tabung reaksi.
Tabung 1 ditambah 0,5 ml larutan asam encer
sebagai pembanding, tabung 2 ditambah 2 tetes
pereaksi Dragendorff, dan tabung 3 ditambah 2
tetes pereaksi Mayer. Terbentuknya endapan
jingga pada tabung 2 dan endapan kekuningan
pada tabung 3 menunjukkan adanya alkaloid.

Uji Triterpenoid/Steroid
Satu gram sampel dilarutkan dalam 0,5 ml
Kloroform dan ditambahkan 0,5 ml asam asetat
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anhidrat. Larutan selanjutnya ditetesi dengan 12
ml H>SOs melalui dinding tabung reaksi. Cincin
kecoklatan atau violet pada perbatasan dua
pelarut menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan warna hijau kebiruan menunjukkan
adanya steroid.

Uji Flavonoid

Satu gram sampel ditambahkan serbuk
magnesium 0,1 mg dan 0,4 ml amil alkohol
(campuran asam Kklorida 37% dan etanol 95%
dengan volume yang sama) dan 4 ml alkohol
kemudian campuran dikocok. Terbentuknya
warna merah, kuning atau jingga pada lapisan
amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid.

Saponin (Uji busa)

Saponin dapat dideteksi dengan uji busa dalam air
panas. Satu gram sampel ditambahkan 1 tetes HCl
2 N. Busa yang stabil selama 30 menit dan tidak
hilang menunjukkan adanya saponin.

Uji Fenolik

Uji fenolik (pereaksi FeCls) dilakukan dengan
mengekstrak 1 mg sampel dengan 20 ml etanol
70%. Larutan yang dihasilkan diambil sebanyak 1
ml kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCl;
5%. Warna hijau atau hijau biru yang terbentuk
menunjukkan adanya senyawa fenol dalam bahan.

Aktivitas Antioksidan (Zhang et al., 2006)
Analisis aktivitas antioksidan dilakukan
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) pada panjang gelombang 517 nm.
Ekstraksi kijing yang berasal dari proses maserasi
dengan n-heksan, etil asetat dan metanol
dilarutkan dengan metanol pro analisis dengan
konsentrasi 1000, 500, 250, 125, 62,5 ppm.
Sebanyak 9 ml larutan uji atau sampel direaksikan
dengan 1 ml larutan DPPH, kemudian diinkubasi
selama 30 menit, lalu diukur absorbansinya
pada panjang gelombang 517 nm.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen

Penentuan  rendemen  berfungsi  untuk
mengetahui kadar metabolit sekunder yang
terbawa oleh pelarut, namun tidak dapat
menentukan jenis senyawanya (Ukieyanna, 2012).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen
tertinggi  diperoleh  pada  ekstrak  kijing
menggunakan pelarut metanol yaitu 1,29%
dibandingkan dengan rendemen menggunakan
pelarut n-heksan yaitu 0,38%, dan pelarut etil
asetat yaitu 0,57%. Jumlah rendemen ekstrak
kijing berdasarkan jenis pelarut menghasilkan
rendemen ekstrak yang berbeda. Hal ini sesuai

dengan penelitian Nurjannah (2011) yang
menyatakan bahwa penggunaan jenis pelarut yang
berbeda dalam proses maserasi menghasilkan
persen rendemen ekstrak yang berbeda-beda.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Tedi et al, (2020) yang menyatakan
bahwa pelarut metanol merupakan pelarut yang
menghasilkan rendemen ekstrak tertingi pada
kerang ale-ale. Tingginya nilai rendemen metanol
ini juga disebabkan karena pelarut metanol
merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan
hampir semua senyawa organik, selain itu
menurut (Andayani et al., 2008) juga mengatakan
bahwa pelarut polar mudah menguap sehingga
mudah dibebaskan dari ekstrak.

Fitokimia

Hasil skrinning yang dilakukan pada ekstrak
kijing (Pilsbryoconcha sp) menunjukkan adanya
kandungan  senyawa  metabolit  sekunder
diantaranya alkaloid, steroid/triterpenoid,
flavonoid dan fenolik (Tabel 1).

Alkaloid merupakan grup terbesar senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada produk
alami dan seringkali memiliki sifat beracun
sehingga digunakan secara luas dalam bidang
pengobatan. Jenis yang dapat terdeteksi sampai
saat ini mencapai lebih dari 5500 struktur yang
berbeda (Harborne, 1987). Steroid merupakan
senyawa skualen. Skualen merupakan antioksidan
alami yang berfungsi sebagai antiradikal dan
antioksidan (Huang et al., 2009).

Tabel 1. Hasil wuji fitokimia ekstrak kijing
(Pilsbryoconcha sp)

Jenis Pelarut

Senyawa Etil Standar
Heksan Metanol Warna
Asetat

Alkaloid + ++ +++ Endapan
jingga,
endapan
kekuningan

Steroid/ +++ ++ + Warna

Triterpe hijau

noid kebiru
an

Flavonoid - - ++ Warna
merah,
kuning atau
jingga

Saponin - - - Terbentuk
busa

Fenolik - ++ - Larutan
biru/ungu/
hitam

Ket: (-) tidak ada, (+) lemah, (++) sedang, (+++) kuat, (++++) sangat
kuat

Menurut Harborne (2006), hasil positif adanya
senyawa fenol ditunjukkan dengan terbentuknya
kompleks berwarna hijau, biru atau hitam. Fenol
merupakan senyawa kimia yang memiliki cincin
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aromatik berikatan dengan kelompok hidroksil
(-OH). Senyawa tersebut dapat meredam reaksi
berantai radikal bebas yang terjadi di dalam tubuh
(Meindrawan, 2012). Sedangkan pada ekstrak
metanol diperoleh kandungan senyawa metabolit
sekunder diantaranya alkaloid, steroid dan
flavonoid.

Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak kijing
(Pilsbryoconcha sp) dilakukan dengan
menggunakan metode uji penangkap radikal bebas
DPPH. Molyneux (2004) mengatakan metode ini
merupakan metode yang sederhana yang
memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi
aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam,
mudah, cepat dan peka.

Pengujian kuantitatif antioksidan dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis, yang
bertujuan untuk mengetahui absorbansi DPPH
yang tersisa setelah ditambahkan -ekstrak.
Penurunan nilai absorbansi menunjukkan bahwa
senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan.
Tabel 2. Rata-rata nilai [Csp ekstrak kijing
Jenis pelarut ICso (ppm)

N-heksan 877,14+ 1,23
Etil Asetat 627,50 + 8,32
Metanol 215,62 +5,48

Hasil wuji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH terhadap ekstrak kijing metanol
memiliki nilai ICso sebesar 215,62 ppm, etil asetat
627,50 ppm dan n-heksan 877,14 ppm. Hal ini
menandakan ekstrak metanol memiliki daya
hambat radikal bebas paling tinggi di bandingkan
dengan etil asetat dan n-heksan. Kandungan
metabolit sekunder yang dimiliki oleh suatu
sampel (ekstrak) seperti flavonoid sebagai
antioksidan dapat mendonorkan ion hidrogen
sehingga dapat menstabilkan radikal bebas yang
reaktif dan bertindak sebagai scavenger/penangkal
radikal bebas secara langsung (Arora et al,, 1998).
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Ahmad et al.,
(2020) bahwa aktivitas antioksidan pada kerang
ale-ale (Matetrix sp) pada pelarut metanol
tergolong kuat dengan ICso 84,46 ppm. Menurut
Jun (2006), tingkat kekuatan antioksidan 100-250
ppm tergolong sedang, 250-500 tergolong sedang.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa rendemen

dibandingkan pelarut n-heksan dan etil asetat.
Pada uji fitokimia diperoleh kandungan metabolit
sekunder pada kijing yaitu, alkaloid, steroid,
flavonoid dan fenolik. Untuk aktivitas antioksidan
nilai ekstrak metanol memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi dengan nilai rata-rata ICsg
sebesar 215, 62 ppm.
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